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	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi pedagogi guru di Kota Medan. Kompetensi pedagogi merupakan salah satu kompetensi dasar yang wajib dimiliki guru untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan bermakna. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala madrasah yang visioner, komunikatif, dan partisipatif memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kompetensi pedagogi guru. Kepala madrasah berperan aktif dalam memberikan pembinaan, fasilitasi pelatihan, serta menciptakan iklim kerja yang mendukung pengembangan profesionalisme guru. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peran kepemimpinan kepala madrasah sangat penting dalam membina dan mengarahkan guru untuk terus berkembang dalam aspek pedagogi, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan mutu pendidikan di madrasah.
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INTRODUCTION

Guru merupakan komponen utama dalam sistem pendidikan yang memiliki peran strategis dalam menentukan keberhasilan proses belajar mengajar (Umi Kalsum P. S., 2023). Untuk dapat menjalankan perannya secara profesional, guru dituntut memiliki berbagai kompetensi, salah satunya adalah kompetensi pedagogi, yaitu kemampuan dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara efektif (Dahlia, 2024). Di tengah tuntutan kurikulum yang terus berkembang serta kebutuhan pendidikan abad 21, peningkatan kompetensi pedagogi menjadi kebutuhan yang mendesak (Hendri Yahya Sahputra, 2024).
Kepala madrasah, sebagai pemimpin lembaga pendidikan, memiliki tanggung jawab besar dalam menciptakan iklim sekolah yang kondusif serta mengembangkan potensi guru (Netty Zakiah, 2024). Kepemimpinan yang efektif dari kepala madrasah diyakini mampu menjadi faktor kunci dalam meningkatkan kompetensi guru, baik melalui pembinaan langsung, pelatihan, supervisi akademik, maupun pemberian motivasi (Iskandar, 2021).
Namun, dalam praktiknya, tidak semua kepala madrasah mampu menjalankan peran kepemimpinan secara optimal (Intan Bayzura Sirait, 2025). Beberapa guru di Kota Medan mengeluhkan kurangnya perhatian terhadap pengembangan profesional, khususnya di bidang pedagogi. Hal ini menjadi alasan penting untuk meneliti bagaimana sebenarnya peran kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi pedagogi guru di wilayah tersebut.
Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembangunan bangsa, dan guru adalah aktor utama dalam proses pendidikan tersebut (Nurlaila Sapitri, 2023). Oleh karena itu, kualitas guru sangat menentukan mutu pendidikan di suatu negara. Kompetensi pedagogi menjadi salah satu indikator penting yang harus dimiliki setiap guru dalam menyampaikan materi pelajaran dengan cara yang tepat sesuai dengan karakteristik peserta didik (Putri Syahri, 2024).
Kepala madrasah, selain berperan sebagai manajer dan administrator sekolah, juga berfungsi sebagai pemimpin pembelajaran (instructional leader) (Topan Iskandar, 2023). Kepemimpinan yang dijalankan oleh kepala madrasah sangat berpengaruh terhadap kinerja guru, khususnya dalam aspek pedagogi. Gaya kepemimpinan yang suportif, terbuka, dan inovatif dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendorong guru untuk terus belajar dan mengembangkan kompetensinya (Rizki Inayah Putri, 2023).
Penelitian mengenai kepemimpinan kepala sekolah atau kepala madrasah dan pengaruhnya terhadap kualitas guru sudah banyak dilakukan sebelumnya. Namun, penelitian sebelumnya oleh (Fitria & Slamet, 2024) masih bersifat umum dan berfokus pada aspek manajerial atau administratif, bukan secara spesifik pada peningkatan kompetensi pedagogi guru. Selain itu, banyak studi yang dilakukan di jenjang pendidikan umum (SD, SMP, SMA), sedangkan kajian yang secara khusus mengangkat konteks madrasah masih relatif terbatas, terutama di wilayah Kota Medan.
Beberapa studi sebelumnya (Sa’diyah & Falah, 2023) juga belum secara mendalam menggambarkan mekanisme atau strategi konkrit yang digunakan kepala madrasah dalam membina dan meningkatkan kompetensi pedagogi guru. Oleh karena itu, terdapat kekosongan literatur dalam hal pemetaan peran dan praktik kepemimpinan kepala madrasah yang berdampak langsung pada pengembangan profesionalisme guru, khususnya dalam aspek pedagogi.
Penelitian ini menawarkan kebaruan dalam beberapa aspek. Pertama, fokus penelitian ini secara spesifik mengkaji kompetensi pedagogi guru, bukan hanya kinerja atau kompetensi secara umum. Kedua, objek penelitian adalah madrasah yang memiliki karakteristik dan tantangan berbeda dibandingkan sekolah umum, terutama dalam hal kurikulum dan budaya kelembagaan. Ketiga, penelitian ini dilakukan secara kontekstual di Kota Medan, sebuah wilayah dengan dinamika pendidikan madrasah yang unik dan beragam.
Selain itu, pendekatan studi kasus yang digunakan memberikan pendalaman terhadap praktik kepemimpinan kepala madrasah secara nyata, termasuk strategi, tantangan, serta hasil yang dirasakan oleh guru. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengisi kekosongan literatur, tetapi juga memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan model kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kualitas guru di lingkungan pendidikan Islam.
Kota Medan sebagai salah satu pusat pendidikan di Sumatera Utara memiliki banyak madrasah yang terus berupaya meningkatkan mutu pembelajarannya. Dalam konteks ini, penelitian mengenai peran kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi pedagogi guru menjadi sangat relevan untuk dilakukan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran konkret serta rekomendasi praktis bagi kepala madrasah dalam menjalankan kepemimpinan yang efektif demi peningkatan kualitas pendidikan.



RESEARCH METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus (Moleong, 2000). Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai peran kepemimpinan kepala madrasah dalam upaya meningkatkan kompetensi pedagogi guru secara kontekstual dan nyata di lapangan. Lokasi penelitian difokuskan pada beberapa madrasah di Kota Medan yang dipilih secara purposive (purposive sampling), berdasarkan kriteria seperti akreditasi madrasah, jumlah guru, dan keterlibatan aktif kepala madrasah dalam kegiatan pengembangan profesional guru.
Subjek penelitian terdiri dari kepala madrasah, guru, dan pengawas madrasah yang relevan, dengan jumlah informan ditentukan berdasarkan prinsip data saturation (kejenuhan data) (Sugiyono, 2022). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui Observasi langsung untuk melihat secara nyata praktik kepemimpinan kepala madrasah serta suasana pembelajaran di madrasah. Wawancara mendalam untuk menggali pandangan dan pengalaman kepala madrasah dan guru terkait pelaksanaan kepemimpinan serta pengaruhnya terhadap kompetensi pedagogi. Studi dokumentasi meliputi dokumen program kerja kepala madrasah, laporan kegiatan pelatihan guru, dan hasil supervisi akademik.
Teknik analisis data menggunakan model interaktif dari (Moleong, 2000) yang mencakup tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Keabsahan data diperoleh melalui teknik triangulasi sumber dan metode, member checking, serta diskusi dengan rekan sejawat. Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai bagaimana gaya dan strategi kepemimpinan kepala madrasah berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi pedagogi guru di lingkungan madrasah Kota Medan.

RESEARCH RESULTS AND DISCUSSION

Research Results
Kepemimpinan Transformatif Mendorong Perubahan Positif
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala madrasah yang menerapkan gaya kepemimpinan transformasional memiliki peran yang sangat penting dalam membangun budaya kerja yang mendukung pengembangan profesionalisme guru. Kepala madrasah yang memiliki gaya kepemimpinan ini tidak hanya sekadar memberikan instruksi kepada guru, melainkan juga menginspirasi dan memotivasi mereka untuk terus berkembang.
Kepala madrasah yang bersikap transformasional cenderung aktif dalam memberikan bimbingan personal kepada guru, serta melibatkan mereka dalam diskusi dan kolaborasi mengenai berbagai inovasi dalam pembelajaran dan pengembangan pedagogi. Hal ini menciptakan suasana yang terbuka bagi guru untuk berbagi pengalaman, tantangan, serta strategi pengajaran yang mereka terapkan, sehingga tercipta saling dukung dan pembelajaran bersama di antara sesama guru.
Kepala madrasah yang menjalankan gaya kepemimpinan ini berfokus pada pembentukan karakter guru melalui teladan pribadi. Kepala madrasah memberikan contoh dalam menjalankan tugas-tugasnya, baik dalam hal profesionalitas, etika kerja, maupun dalam mengimplementasikan pendekatan-pendekatan pedagogik yang lebih efektif. Keberhasilan kepala madrasah dalam menginspirasi dan memberikan teladan ini menjadi faktor pendorong penting dalam meningkatkan kualitas kompetensi pedagogi guru.

Pelaksanaan Supervisi Akademik Secara Rutin dan Berkualitas
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala madrasah yang aktif dalam melakukan supervisi akademik berperan penting dalam meningkatkan kualitas pengajaran di madrasah. Kepala madrasah yang terlibat secara langsung dalam supervisi tidak hanya melakukan tugas administratif, tetapi juga memberikan perhatian penuh pada pengembangan kompetensi pedagogi guru. Supervisi akademik yang dilakukan di madrasah ini bersifat humanis dan membina, sehingga tidak terkesan sebagai kegiatan formalitas, melainkan sebagai upaya nyata untuk membantu guru berkembang.
Melalui supervisi yang dilakukan secara rutin, kepala madrasah berhasil memberikan masukan konstruktif terkait penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) guru. Guru diberikan arahan tentang bagaimana menyusun RPP yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa, serta lebih mengutamakan pendekatan yang berpusat pada siswa. Selain itu, supervisi ini juga mendorong guru untuk lebih mengimplementasikan strategi pembelajaran inovatif, yang memungkinkan siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam proses belajar mengajar.
Supervisi yang dilakukan secara berkelanjutan dan mendalam turut memfasilitasi guru dalam evaluasi pembelajaran. Kepala madrasah tidak hanya memberikan evaluasi terhadap kinerja guru, tetapi juga mengajak guru untuk melakukan refleksi bersama terkait proses pembelajaran yang telah dijalankan. Dengan adanya supervisi ini, guru merasa lebih terbantu dan termotivasi untuk terus memperbaiki kualitas pengajaran mereka, serta merasa didukung dalam upaya peningkatan profesionalismenya.

Pemberdayaan Guru Melalui Pelatihan dan Kegiatan Kolektif
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala madrasah memiliki peran yang sangat penting dalam mendorong dan memfasilitasi pengembangan profesionalisme guru melalui berbagai program pelatihan. Kepala madrasah yang proaktif dalam mendorong guru untuk mengikuti pelatihan eksternal baik yang diselenggarakan oleh kementerian pendidikan, Kelompok Kerja Guru (KKG), Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), maupun pelatihan lainnya telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi pedagogi guru.
Lebih lanjut, beberapa kepala madrasah tidak hanya mengandalkan pelatihan yang diselenggarakan oleh pihak luar, tetapi juga menggagas program pelatihan internal yang disebut sebagai in-house training. Program ini memberikan kesempatan bagi guru untuk saling berbagi pengetahuan dan pengalaman dalam menghadapi tantangan pembelajaran di kelas. Kepala madrasah juga aktif menciptakan forum diskusi pedagogik antarguru yang memungkinkan guru untuk mendiskusikan masalah dan solusi dalam pembelajaran, serta berbagi strategi inovatif yang dapat diterapkan di kelas.
Keberhasilan program-program ini terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan guru dalam menerapkan pendekatan pembelajaran inovatif dan reflektif. Guru-guru yang terlibat dalam program tersebut merasa lebih percaya diri dan lebih mampu mengimplementasikan metode pembelajaran yang kreatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa, yang pada akhirnya berdampak positif pada kualitas pembelajaran di madrasah.

Discussion
Penelitian oleh (Faizi, Wulandari, & Sibawaihi, 2024) menyoroti peran kepala madrasah sebagai supervisor dalam meningkatkan profesionalitas guru di MAN 1 Medan. Kepala madrasah berperan dalam mengkoordinasikan kegiatan madrasah dan administrasi, serta melibatkan seluruh pihak dalam organisasi melalui musyawarah. Faktor pendukung utama adalah adanya kerjasama antara kepala madrasah dan guru, baik dalam usaha formal maupun non-formal. Pembagian beban pekerjaan menjadi kegiatan-kegiatan yang dapat dilaksanakan oleh setiap individu sehingga ada koordinasi pekerjaan para anggota organisasi menjadi kesatuan yang terpadu dan harmonis. ​
Penelitian oleh (Subaidi, Jupri, & Munasir, 2022) meneliti peran kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalitas guru di MTs Negeri 2 Medan. Penelitian ini menunjukkan bahwa kepala madrasah memiliki peran penting dalam meningkatkan profesionalitas guru melalui berbagai kebijakan dan program yang mendukung pengembangan kompetensi pedagogik guru. (Zahiq, 2024) membahas peran kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru melalui perencanaan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri. Penelitian ini menekankan pentingnya perencanaan yang matang dalam meningkatkan kinerja guru dan, pada gilirannya, kompetensi pedagogik mereka. 
Begitupula dengan penelitian oleh (Jauhari, Bahri, & Rasyid, 2023) kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru. Penelitian ini menunjukkan bahwa kepala madrasah berperan sebagai manajer dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru melalui berbagai strategi, seperti melibatkan guru dalam pelatihan, memberikan kebebasan bagi guru untuk berinovasi, dan membimbing serta memberikan arahan kepada guru. Faktor pendukung utama adalah kepala madrasah yang profesional, motivasi guru yang tinggi, serta sarana dan prasarana yang memadai. ​
Sedangkan (Hidayat & Siahaan, 2023) meneliti peran kepemimpinan kepala madrasah dalam pengembangan profesionalisme guru. Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan demokratis kepala madrasah memainkan peran kunci dalam menciptakan lingkungan kerja yang inspiratif melalui kebijakan musyawarah, diskusi bulanan, pelatihan guru, dan penguatan komunikasi. Namun, tantangan seperti loyalitas guru, keterbatasan dana, pemahaman perangkat pembelajaran, dan kurangnya perhatian terhadap kewajiban profesional perlu diperhatikan. 
Adapun hasil (Umi Kalsum Z. Z., 2024) meneliti peran kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru dan mutu pendidikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa kepala madrasah memiliki sifat demokratis dalam memimpin anggotanya, serta bijaksana dan bertanggung jawab. Meskipun kinerja guru belum optimal, mutu pendidikan di MAN 4 Pandeglang sudah baik, dengan nilai akreditasi madrasah memiliki poin A. Namun, perlu adanya peningkatan kompetensi pedagogik pada tenaga pendidik.
(Faizi, Wulandari, & Sibawaihi, 2024) meneliti supervisi kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi guru Madrasah Aliyah. Penelitian ini menyarankan perlunya peningkatan kapasitas kepala madrasah dalam melakukan supervisi, serta penyediaan dukungan yang memadai, baik dari segi waktu maupun sumber daya. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dengan menyoroti peran strategis supervisi kepala madrasah dalam pengembangan kompetensi guru, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kualitas pendidikan di madrasah. 
Dari berbagai penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa kepala madrasah memiliki peran strategis dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru melalui kepemimpinan yang efektif, perencanaan pendidikan yang matang, supervisi yang konstruktif, serta penciptaan lingkungan kerja yang mendukung. Namun, tantangan seperti keterbatasan sumber daya, motivasi guru, dan dukungan orang tua perlu diatasi untuk mencapai tujuan tersebut secara optimal.​

CONCLUSION
Kepemimpinan kepala madrasah memiliki peran sentral dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di Kota Medan. Kepala madrasah tidak hanya bertindak sebagai manajer administrasi, tetapi juga sebagai pemimpin instruksional dan supervisor akademik. Melalui gaya kepemimpinan yang demokratis, suportif, dan partisipatif, kepala madrasah mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, mendorong guru untuk terus berkembang secara profesional, serta mengarahkan kegiatan pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Peningkatan kompetensi pedagogik guru diwujudkan melalui berbagai strategi, seperti pelaksanaan supervisi akademik secara rutin, penyelenggaraan pelatihan dan workshop internal, pemberian bimbingan serta evaluasi berkala terhadap kinerja guru, serta penyediaan ruang inovasi dalam proses pembelajaran. Namun demikian, efektivitas peran ini dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk dukungan sarana dan prasarana, semangat dan motivasi guru, serta keterbatasan anggaran yang tersedia. Oleh karena itu, keberhasilan peningkatan kompetensi pedagogik guru sangat bergantung pada kemampuan kepala madrasah dalam mengelola sumber daya, membangun kolaborasi, serta menerapkan kepemimpinan yang visioner dan transformatif.
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 Abstract  

Received:   Revised:   Accepted:       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kepemimpinan kepala  madrasah dalam meningkatkan kompetensi pedagogi guru di Kota Medan.  Kompetensi pedagogi merupakan salah satu kompetensi dasar yang wajib  dimiliki guru untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan  bermakna. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif,  dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara  mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  kepemimpinan kepala madrasah yang visioner,   komunikatif, dan  partisipatif memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kompetensi  pedagogi guru. Kepala madrasah berperan aktif dalam memberikan  pembinaan, fasilitasi pelatihan, serta menciptakan iklim kerja yang  mendukung pengembangan profesionalisme guru. Penelitian ini  menyimpulkan bahwa peran kepemimpinan kepala madrasah sangat  penting dalam membina dan mengarahkan guru untuk terus berkembang  dalam aspek pedagogi, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan  mutu pendidikan di madrasah.  
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  INTRODUC TION     Guru merupakan komponen utama dalam sistem pendidikan yang memiliki peran  strategis dalam menentukan keberhasilan proses belajar mengajar   (Umi Kalsum P. S.,  2023) . Untuk dapat menjalankan perannya  secara profesional, guru dituntut memiliki  berbagai kompetensi, salah satunya adalah kompetensi pedagogi, yaitu kemampuan  dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara efektif   (Dahlia,  2024) . Di tengah tuntutan kurikulum yang terus berkembang serta kebutuhan pendidikan  abad 21, peningkatan kompetensi pedagogi menjadi kebutuhan yang mendesak   (Hendri  Yahya Sahputra, 2024) .   Kepala madrasah, sebagai pemimpin lembaga pendidikan, memiliki tanggung  jawab besar dalam menciptakan iklim sekolah yang kondusif serta mengembangkan  potensi guru   (Netty Zakiah, 2024) . Kepemimpinan yang efektif dari kepala madrasah  diyakini mampu menjadi faktor kunci dalam meningkatkan kompetensi guru, baik  melalui pembinaan langsung, pelatihan, supervisi akademik, maupun pemberian motivasi   (Iskandar, 2021) .   Namun, dalam praktiknya, tidak semua kepala madrasah mampu menjalankan  peran kepemimpinan secara optimal   (Intan Bayzura Sirait, 2025) . Beberapa guru di Kota  Medan mengeluhkan kurangnya perhatian terhadap pengembangan profesional, 

